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Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus
penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

a. Literature review

Penyelesaian operasi pecahan dengan eye-tracking dan Mathematics Learning Disability

Pada kegiatan ini telah dilakukan pengajian beberapa pustaka terkait penyelesaian operasi pecahan dan eye
tracking. Pada penelitian ini menggunakan Tobii Eye Tracker 5 Eyechip. Terdapat beberapa penelitian terkait
kemampuan matematika manusia dewasa dalam menerapkan strategi dalam membandingkan pecahan dengan
eyetracking (Obersteiner & Staudinger, 2018; Obsteiner & Tumpek, 2015; Ischebeck et.al, 2016; Obsteiner
et.al (2014). Terdapat beberapa strategi yang digunakan oleh subjek penelitian yang dapat dilihat dari
eyetracker. Beberapa implikasi dari penggunaan eyetrack dijabarkan misalnya penggunaan eyetrack sangat
cocok untuk siswa yang kurang dapat menyatakan strateginya secara verbal. Terkait dengan Mathematics
Learning Disability (MLD), beberapa referensi telah ditelusuri dan berikut adalah hasil telaahnya

Mathematics Learning Disability

Signs and Symptoms
To be more specific, mathematics learning disabilities is different with dyscalculia.
But, dyscalculia students tend to have math learning difficulty.
Dyslexia Dysgraphia

+ Basic reading problem * Basic writing disorder: physical difficulty Symptoms of MLD students:
forming words and letter

* Reading comprehension problem * Less efficient working memory skills

- Expressive writing disability
- Difficulty with number processing

Dyscalculia + Poor metacognitive skills
+  Have weakness in skills related to math * Slow, difficult and immature ways of dealing with numbers and computation
+ Have trouble learning to count and recalling math facts « Difficulty with arithmetical algorithms

* Poor number sense and not understand mathematical concepts « Difficulty with applying properties of numbers

b. Uji coba sistem eyetracking

Penggunaan eyetracking mengunggulkan kemampuan kontak mata (bagaimana komunikasi menggunakan
kontak mata), bagus untuk anak dengan kontak mata tinggi yaitu anak dengan gaya belajar visual. Menurut
pakar yang sudah melakukan banyak penelitian terkait disabilitas, belum ada referensi tentang anak dyslexia
dominan di visual. Sistem eye-tracking yang dikembangkan di tahun pertama diujicobakan terlebih dahulu ke
siswa normal dan orang dewasa untuk melihat keterbacaan, kemampuan siswa serta analisis data yang
dimunculkan dari hasil yang diperoleh. Gambar 1 adalah kegiatan uji coba sistem eyetracking dan gambar 2
menunjukkan hasil koordinat mata yang ditangkap oleh eyetracking
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Gambar 1. Ujicoba sistem Gambar 2. Hasil data tangkapan layer

Setelah uji coba dilakukan, data dianalisis oleh tim dan didapatkan bahwa ada keterbatasan dari tangkapan
mata di sistem yaitu soal dan jawaban. Sehingga dari hasil diskusi dan FGD diperlukan satu proses untuk
update sistem eyetracking yang dikembangkan serta mengurangi banyak soal yang diberikan untuk siswa
disabilitas.



c. Update sistem eye-tracking
Update sistem eye-tracking dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih efisien untuk mengetahui strategi
dan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika khususnya pecahan. Beberapa revisi
diperlukan di sistem yang ada misalnya pembagian Area of Interest (AOI) pada masalah yang nantinya
diberikan ke siswa. Perubahan yang dilakukan adalah sebagai berikut

Layar dibagi menjadi 3 AQI, yaitu AOI 1, AOI 2, AOI 3.

AOIl'1
AOI 3

AOI 2

— AOI 1 merupakan area soal dengan teks

— AOI 2 merupakan area representasi gambar atau simbol-simbol

— AOI 3 merupakan area jawaban

Beberapa revisi dilakukan seperti soal-soal yang digunakan fokus pada bentuk soal membandingkan pecahan,
masing-masing jenjang terdiri dari 3 soal, Soal berisi dua pecahan untuk dibandingkan dengan penyebut yang
sama, tapi pembilang berbeda. (Gambar orang digeser keluar dari area soal dan jawaban). Soal serupa dengan
soal no. 7, tapi menggunakan angka yang lebih mudah yaitu penyebut berbeda dan pembilangnya sama,
misalkan i dan % soal no. 1 kelas 3, akan tetapi menggunakan pembilang dan penyebut yang berbeda. Soal

cerita berisi teks dan gambar dengan cerita yang sama dengan soal no. 2, namun menggunakan bilangan
kelipatan, sehingga lebih mudah digambarkan (bentuk soal sama seperti soal no. 2 kelas 3, ada teks dan gambar

yang merepresentasikan pecahan yang terbentuk). Misalnya dapat menggunakan pecahan % dan 14—2 dil. Update
sistem dilakukan dalam beberapa waktu. Berikut salah satu bagian dari media yang dilakukan update dan
revisi.

SOAL 2 I_
Bela dan |AOI - y gerjakan

tugas bersama di rumah Abi. Ibu Abi
menyiapkan kue untuk mereka. Ibu membagi
kue yang telah dipotong sama besar. Abi
mengambil 1 dari 4 bagian kue, Bela
mengambil 1 dari 5 bagian kue. Siapa yang
mengambil kue lebih banyak?

d. Pengambilan data pada siswa disabilitas
Setelah sistem eye-tracking diupdate, Langkah selanjutnya adalah melakukan pengambilan data ke dua
sekolah yang ada di Surabaya dan juga sekolah di Sidoarjo yang merupakan sekolah inklusi dan ada siswa
disabilitas di sekolah tersebut. Terdapat 9 subjek penelitian siswa disabilitas yang telah mengikuti asesmen
psikologi dan dinyatakan sebagai siswa disabilitas seperti dyslexia, autis dan slow learner. Area of interest
sudah dapat dibagi menjadi tiga yaitu jawaban, gambar serta text soal. Video eye gaze juga diambil untuk
melihat perpindahan dari gerak mata dari 9 subjek.




e. Analisis data
Data dari eye gaze serta koordinat yang muncul, dianalisis dengan melihat fiksasi, dwell time serta AOI dari
respon eye-track subject penelitian. Selain itu hasil penyelesaian tertulis atas pertanyaan yang diajukan juga
dianalisis. Analisis data menunjukkan adanya pola yang ditunjukkan oleh siswa dyslexia, slow learner, dan
autis dalam menyelesaikan soal matematika dengan informasi gambar, text dan simbol.

Hasil analisis data siswa Gr (dyslexia)

Soal AOI Frekuensi Total durasi fiksasi (detik)

Teks 28 21,77

1 Gambar 41 86,76
Jawaban 40 50,18

Total response time 158,71

Teks 32 135,01

2 Gambar 34 61,72
Jawaban 9 42,37

Total response time 239,1

Teks 30 60,22

3 Gambar 35 50,52
Jawaban 15 33,89

Total response time 144,63

Berdasarkan rekaman gerakan mata Gr, diketahui bahwa Gr lebih tertarik untuk melihat gambar daripada teks
soal. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya frekuensi Gr melihat gambar dibandingkan dengan teks soal. Namun,
banyaknya frekuensi Gr melihat gambar ternyata tidak sebanding dengan total durasi fiksasi (dwell time) pada
masing-masing AOI. Pada soal nomor 2 dan 3, dwell time paling lama pada teks soal. Hal ini menunjukkan
adanya kemungkinan Gr dalam memahami soal teks, Gr membutuhkan waktu yang cukup lama terlebih pada
bentuk soal cerita, mengingat anak dengan disleksia memiliki kesulitan dalam membaca.

Hasil analisis data siswa Rf (dyslexia)

Soal AOI Frekuensi Total durasi fiksasi (detik)
Teks 6 4,32
1 Gambar 18 11,21
Jawaban 18 50,87
Total response time 66,4
Teks 22 70,72
2 Gambar 28 84,03
Jawaban 13 26,14
Total response time 180,89
Teks 26 46,99
3 Gambar 35 79,89
Jawaban 24 38,41
Total response time 165,29

Berdasarkan rekaman gerakan mata Rf, diketahui bahwa Rf lebih tertarik untuk melihat gambar daripada teks
soal. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya frekuensi Rf melihat gambar dibandingkan dengan teks soal.
Banyaknya frekuensi Rf melihat gambar ternyata sebanding dengan total durasi fiksasi (dwell time) pada
masing-masing AOI. Dibandingkan dengan dwell time pada AOI teks, dwell time AOI gambar Rf lebih tinggi
dan hal tersebut dapat mengindikasikan beberapa hal. Mengingat siswa disleksia kesulitan dalam membaca,



maka bisa jadi Rf lebih tertarik melihat gambar daripada teks, sehingga melewati membaca soal yang
disajikan. Namun, siswa disleksia yang memiliki kemampuan motoric baik cenderung mampu dan tidak
mengalami kesulitan dalam membaca, serta dapat berpikir layaknya siswa normal.

Hasil analisis data siswa Ds (slow learner)

Soal AOI Frekuensi Total durasi fiksasi (detik)

Teks 3 12,25

1 Gambar 8 20,96
Jawaban 9 26,81

Total response time 60,02

Teks 17 61,96

5 Gambar 15 35,84
Jawaban 9 31,05

Total response time 128,85

Teks 7 70,19

3 Gambar 12 26,01
Jawaban 14 59,03

Total response time 155,23

Berdasarkan rekaman gerakan mata Ds, diketahui bahwa ketertarikan Ds terhadap AOI tertentu bergantung
pada soal yang diberikan. AOI teks pada soal nomor 1 berupa perintah singkat, sedangkan AOI gambar berupa
notasi pecahan untuk dibandingkan. Pada soal nomor 1, Ds cenderung fokus pada AOI gambar dibandingkan
AOI teks. Hal ini dapat terjadi karena perintah singkat yang diberikan dapat dipahami dengan mudah oleh Ds.
Namun, Ds perlu lebih banyak waktu untuk dapat menentukan pecahan mana yang lebih besar. Soal nomor 2
memberikan AOI teks berupa soal cerita yang direpresentasikan pada AOI gambar. Ds dapat dikatakan
mengalami kesulitan dalam memahami soal yang disajikan karena dwell time tertinggi pada AOI teks.
Sedangkan pada soal nomor 3, Ds lebih tertarik pada AOI gambar karena frekuensi AOI gambar lebih tinggi
daripada teks. Namun, dwell time AOI teks jauh lebih tinggi daripada AOI gambar. Hal ini menunjukkan
kemungkinan Ds mengalami kesulitan dalam memahami soal cerita yang diberikan pada soal nhomor 3.

Hasil analisis data siswa Sa (autis)

Soal AOI Frekuensi Total durasi fiksasi (detik)
Teks 6 10
1 Gambar 4 19
Jawaban 2 18
Total response time 47
Teks 11 42
2 Gambar 2 8
Jawaban 9 57
Total response time 107
Teks 7 16
3 Gambar 5 10
Jawaban 9 61
Total response time 87

Berdasarkan rekaman gerakan mata Sa, diketahui bahwa Sa dapat mengerjakan soal-soal yang diberikan lebih
cepat daripada ketiga subyek yang lain. Sa cenderung fokus pada AOI teks daripada gambar, hamun dwell
time AOI teks Sa tidak selalu lebih tinggi daripada dwell time AOI gambar. Pada soal nomor 1, dwell time



AOI gambar lebih tinggi meskipun frekuensi AOI teks lebih tinggi. Hal ini dapat terjadi karena perintah soal
yang diberikan jelas dan Sa berusaha untuk menentukan jawaban dengan membandingkan dua pecahan pada
AOI gambar. Sedangakan pada soal nomor 2 dan 3, frekuensi AOI teks lebih tinggi daripada frekuensi AOI
gambar dan sebanding dengan dwell time AOI teks yang lebih tinggi. Hal ini dapat terjadi karena Sa mencoba
memahami soal yang disajikan dalam bentuk soal cerita dan AOI gambar hanya menunjukkan representasi
dari soal cerita yang disajikan.

FGD dengan pakar dan guru sekolah mitra tentang rekomendasi pembelajaran

Berdasarkan hasil FGD diketahui bahwa terdapat dua kondisi disabilitas, yaitu disabilitas permanen dan
disabilitas sementara. Disabilitas permanen adalah kondisi disabilitas yang menyebabkan kesulitan belajar,
terbagi menjadi disabilitas fisik, intelektual, sensorik, dan mental, sedangkan disabilitas sementara adalah
kondisi disabilitas yang bisa dihilangkan dengan treatment tertentu, namun seringkali tidak terdeteksi.
Disabilitas sementara dapat muncul karena suatu sebab seperti perbedaan budaya, kondisi penyakit, kesulitan
belajar, atau korban kekerasan/bencana, dll. Disabilitas yang dialami oleh siswa terbagi menjadi beberapa
macam berdasarkan kebutuhannya, salah satunya yaitu disleksia yang merupakan kesulitan dalam membaca.
Berbeda dengan siswa yang lambat belajar yang memiliki 1Q di bawah rata-rata, siswa disleksia cenderung
memiliki 1Q normal, hanya saja kesulitan dalam membaca. Kemampuan belajar siswa disleksia berbeda satu
sama lain, bergantung pada perkembangan sensori motornya. Sedangkan sensori motor siswa disleksia dapat
berkembang dengan baik apabila sistem sensorinya sudah berfungsi dengan baik. Karena itu, sistem sensori
siswa disleksia perlu dikembangkan terlebih dahulu agar siswa dapat mencapai kecerdasan tertentu.

Mengingat siswa disleksia memiliki kesulitan dalam membaca, siswa disleksia cenderung lebih suka
memahami gambar daripada teks. Akan tetapi, bagi siswa yang kemampuan motoricnya sudah berkembang
dengan baik, siswa tidak akan kesulitan dalam membaca, namun tetap cenderung lebih suka mengamati
gambar. Dalam hal membaca, siswa disleksia lebih mudah membaca tulisan yang ada garis pembatasnya atau
diberi tanda garis ke-n atau panah dari atas ke bawah. Selain itu, siswa disleksia membutuhkan lebih banyak
stimulus untuk belajar. Seperti halnya dalam memahami pecahan, misalkan menjelaskan ¥4 dapat dijelaskan
dengan menunjuk dan memperagakan bentuk angka yang disebutkan, serta diucapkan.

. Rekomendasi pembelajaran

Berdasarkan hasil FGD dengan pakar dan guru sekolah mitra, dibuatlah rekomendasi pembelajaran berupa
LKPD mengenal pecahan untuk siswa disleksia kelas 3. LKPD dikembangkan sesuai dengan rekomendasi
pakar untuk memudahkan siswa disleksia membaca dan memahami materi yang disajikan. Diantaranya yaitu
dengan menuliskan per kalimat atau tidak dalam bentuk paragraf, memberikan garis bawah pada setiap
kalimat, dan memberiikan arah baca dengan menggunakan anak panah. Berikut merupakan LKPD yang telah
dibuat.

Misalkan kamu sedang mempersiopkan ulang tahunmu.
Sudoh oda kue ulang tahun di atas meja.
Para tomu sedah berkumpul dan sekarang giliranmu

untuk membogi kue-kue tersebut kepada pora tamu.

Kegiatan 1

Kamu agkan membegiken kue tersebut kepada para famu

dengan menggunakan kotok kue.

5
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Hampers kecil
Untuk membuat hampers kecil, kue okon dibagi menjadi
12 bagion yang saoma. lika kue tersebut berbentuk lingkaran,

arsirlah bagian kue untuk satu hampers.

Dari

Dari fotal hampers yang dopat dibuat, masing-masing
memperaleh .... bagion kue yong soma.

h. Surat Hak Cipta

Kegiatan 3 - Memeriksa Kembali
Jumlah Bingkisan

Setelah semua kue dipotong dan dimasukkan ke dalam bingkisan,

kamu akan membagikannya kepada keluarga, tetangga, dan teman.
Sebelum itu, kamu akan mengecek kembali
apakah seluruh potongan kue sudah masuk kedalam bingkisan

atau belum.

Jika terdapat 3 kue dan masing-masing dipotong sesuai jenis bingkisan,

maka berlaku seperti berikut.

Hampers besar

Banyak kue 1

Besar pofongan
(isi dengan
pecahan)

Gambar tersebut menunjukkan bahwa,

B |

LKPD mengenal pecahan untuk siswa disleksia diajukan hak cipta dan diperoleh surat pencatatan ciptaan

berikut ini.
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| D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran |




tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan
melalui Simlitabmas.

Luaran wajib tahun ke-2 ini adalah dokumen hasil uji dari sistem eye-tracking yang dikembangkan untuk
mengeksplorasi proses berpikir siswa disabilitas dalam menyelesaikan soal matematika dan rekomendasi
pembelajaran materi pecahan untuk siswa berkebutuhan khusus, yaitu disleksia dalam bentuk lembar kegiatan
peserta didik. Dokumen hasil uji telah dikembangkan dengan progress 100%. Selanjutnya, rekomendasi
pembelajaran materi pecahan untuk siswa berkebutuhan khusus, yaitu disleksia telah dibuat berupa LKPD yang
dikembangkan berdasarkan hasil FGD bersama pakar dan guru sekolah mitra dan sudah mendapatkan sertifikat
HAKI. 1 Artikel hasil penelitian telah terbit di Jurnal Mathematics Teaching Research Journal (MTRJ) dan 1
artikel akan disubmit di TEM JOURNAL - Technology, Education, Management, Informatics.

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk
Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui Simlitabmas.

SD Laboratorium Unesa sebagai mitra peneliti berperan sebagai tempat pengambilan data serta mendampingi
siswa dyslexia, slow learner dan autis dalam menggunakan sistem eyetracking yang disiapkan. Mitra juga
memberikan masukan tentang kondisi riil siswa disabilitas dalam sekolah formal yang ada. Selain itu, guru-guru
kelas serta pendamping dari SD Laboratorium Unesa berpartisipasi dalam FGD dan diskusi dengan pakar bidang
Pendidikan Matematika dan Disabilitas.

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Kendala yang dihadapi adalah proses pengambilan data dengan siswa disabilitas ketika kalibrasi berlangsung.
Ada beberapa siswa awalnya mengalami kesulitan dalam kalibrasi dan perlu pengulangan beberapa kali untuk
proses tersebut yang membuat siswa disabilitas tidak sabar menghadapinya. Sehingga proses pengambilan data
dilaksanakan dalam beberapa waktu. Hal ini memperlambat proses penyiapan luaran tambahan yang akan
dipublikasikdan di jurnal internasional bereputasi.

G.RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya
berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka
yang relevan. Jika laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat
dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai.

Rencana pada tahun selanjutnya adalah untuk mengimplementasikan Langkah-langkah pembelajaran untuk siswa
disabilitas di sekolah formal dengan mitra SD Laboratorium Unesa dan mitra sekolah lain di luar Surabaya yang
telah didapuk menjadi sekolah Inklusi. Pada tahun selanjutnya akan diajukan Hak Cipta untuk pengembangan
model pembelajaran matematika untuk siswa disabilitas SD.

| H.DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan




pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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